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Abstrak

Kemajuan Teknologi Informasi yang menjanjikan berbagai solusi dan peluang membuat banyak
perusahaan tertarik untuk menginvestasikan modal dalam jumiah yang besar untuk menggunakannya.
Namun, sukses, kurang berhasil dan gagal selalu terjadi dalam keglatan investasi tersebut. Investasi
pada bidang teknologi bagaikan pedang bermata dua, karena ciri dan karakteristik teknologi yang
dapat berupa tiga wajah yakni: the good, the bad, dan the ugly. Teknologi akan menjadi kunci
keberhasilan bagi suatu perusahaan jika dikelolah dengan baik, mulai dari tahap feasibility
study,instalasi, uji coba sampai pada tahap operasionalisasi,

Paper ini akan menyajikan suaty pendekatan studi kelayakan, khususnya untuk investasi teknologi
informasi. Suatu kerangka berpikir dant analisis akan mengemukanan empat aspek utama dalam
evaluasi kelayakan yakni :@ Strategic Feasibility(SF), Economic Feasibility(EF), Technical
Feasibility(TF), Implementation Feasibility (IF). Selain itu akan diuraikan juga bentuk-bentuk
manfaat dan biaya baik yang bersifat tangible maupun yang intangible serta klasifikasi risk yang
harus diperhitungkan dan diantispasi dalam setiap pengambilan keputusan investasi teknologi
Informasi.

Kata kunci: Feasibility study,Information Technology
1. Pendahuluan

Teknologi adalah key resource dalam mencapai keuntungan dan pertumbuhan perusahaan
[1}. Perkembangan teknologi yang pesat selalu memberi warna pada perubaban wajah dan
perkembangan dunia usaha. Kemajuan teknologi informasi misalnya telah merubah era
industri menjadi era mfonnamyangmembuatbanyakasumsndasarpersamgan abab industri
menjadi usang {2]. Hal ini menunjukkan bahwa setiap perkembangan tekknologi selalu
memberi dampak pada perkembangan perusahaan. Oleh karena itu suatu perusahaan akan
terus mengikuti perkembangan teknologi dan berusaha memanfaatkanya secara optimal bagi
peningkatan kinerja perusahaan,

Dewasa ini, kemajanan Teknologi Informasi yang menjanjikan berbagai solusi dan peluang
membuat banyak perusahaan tertarik untuk menginvestasikan modal dalam jumlah yang besar
untuk menggunakannya. Namun banyak diantara pelaku bisnis yang memahami teknologi
secara sempit, yang memandang teknoogi hanya dari dimensi yang berhubungan dengan
metoda atau keteknikan atau teknologi  sebagai suatu sistern yang terdiri dati komponen-
komponen perangkat keras maupun lunak yang secara totalitas dibutuhkan manusia untuk
mengwujudkan kebutuhannya {3]. Definisi teknologi sebagai perangkat keras (hardware),
organisasi (orgaware), informasi (infoware) serta manusianya (humanware) [4] membuat
investasi pada bidang feknologi perlu mendapat kajian yang terintegrasi agar kehadiran
teknologi benar-benar dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya. Data
sangat banyak menunjukkan kegagalan investasi yang discbabkan antara lain : kalangan
bisnis tidak realistis dalam berinvestasi, arah investasi tidak terkait dengan bisnis inti, dan
perhitungan kriteria kelayakan yang tidak jelas.
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Selama ini evaluasi kelayakan investasi teknologi lebih banyak menonjolkan kelayakan
ckonomis (analisis manfaat — biaya) dan kelayakan teknis, sehingga keputusan investasi
dilakukan sepanjang tekonlogi yang diinginkan tersedia dan memberi manfaat lebih -besar dari
biaya dikeluarkan. Pertanyaan apakah teknologi tersebut benar-benar dibutuhkan dan sesuai
dengan strategi perusahaan dan lingkungan persaingan yang dthadapi, apakah dalam
implementasinya kehadiran teknologi tersebut dapat memberi solusi dan terbukanya peluang
usaha baru seringkali terlupakan. Bahkan banyak kasus menunjukan kriteria yang digunakan
hanya semata-mata siapa yang lebih dahulu dalam menggunakan teknologi baru. Tidak heran,
kondisi ini melahirkan banyak pihak yang kecewa dengan investasi tcknologi yang
dilakukannya.

Suatu cvaluasi kelayakan yang terintegrasi dengan melihat serua aspek yang berpengaruh,
resiko yang dibadapi perlu dikemukan untuk memberi suatu kerangka berpikir dalam
melakukan investasi teknologi

Kerangka analisis kelayakan investasi Teknologi

Kerangka analisis pemilihan teknologi secara wnum telah dikernukan oleh SharifM Nawaz
[5] yang menekankan pada analisis tekno-ekonornis, K. Ramanathan [6] dengan mengusulkan
suaty pendekatan terintegrasi dalam melakukan pemilihan teknologi dengan menggunakan 3
kriteria utama yakni : Techno-Ekonomic Comipability Criteria (TECC) ; Organizational
Capability Compatibility Criteria (OCCC); dan Operating Domain Compatability Criteria
(ODCC). Secara lengkap subkriteria dari pendekatan ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini

Tabel 1. Kriteria utama pemilihan teknololgi

Criterie | Evaluation attributes
Techno-economic compatibility criteria (TECC)
Technological complexity Degree of ease of use
Quality charscteristics Degree of contribution towards the improvement of the quality of output
Energy intensity Degree of encrgy saving
Ecological stability Degree of environment friendliness
Waste recycling Degree of usege of waste and facilitation of pollution prevention
Cost Size of investment required
Profitability Degree of enhancement of ptofitability
Utility-Adjusted price mtio Cornparison with other alternative technologies
Productivity Extent of productivity increaase
Demonstreted uscfulness Number of {irms already using the technology
Organisational capability compatibility criteria (QCCC)
Scele of operation Suitability for the use of small and median firms
Labour intensity Degree of use of available labour and skills
Dursbility Degree of ease of maintenance
Ease of operation Degree of case operation
State of the art State of the art of the technology in comparison to technology existing in the firm
The type of interaction that the technology will have with other concurcent technologics
interaction currently being used by organisation.
Operating domain compatibility criterie (OBCC)
Supplier action Degree of facilitation by supplier (afier sales service, sparce part supply , trobleshooting.
Degree of facilitation by government in terms of infrastructure development , regulation,
Government action fiscal and finacial incentives
Degree of contribution to other economic sectors
Scctoral effectivencss Degree of use of localty available raw material
Raw material requirements Degree of conservation of foreign exchange
Iraport substitution Suitability for use in a rural setting
Rurm! orientation Capability of being diffused into many localities,
Delocalisation Degree of contributien towards reducing income disparity
Income disparity reduction Degree of non-adverse impact on socio-cultural condition
Social-cultural stabilisation Degree of facilitation of local
Local owncrship
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Karakteristik investasi teknologi informasi berbeda dengan investasi teknologi pada
umumnya yang mernapakan tekonologi inti  perusahaan. Investasi teknologi  informast
seringkali berupa pelengkap dari teknologi inti dan memberi nilai tambah bagi proses inti
perusahaan ,kecuali bagi perusahaan yang bergerak dalam bidang teknologi informasi.

Berikut ini suatu kerangka analisis dalam melakukan evaluasi atau studi terhadap kelayakan

investasi teknologi informasi secara terintegrasi yang melibatkan empat aspek dan 5 jenis
resiko teknologi yang meungkin timbul dalam setiap keputusan investasi teknologi.
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Gambar 1. Kerangka analisis keiayakan investasi teknologi informasi

- Kelayakan strategis (strategic Feasibility): pada aspek ini harus diuji apakah hvestasi
teknologi informasi dapat mendukung pencapaian tujuan organisasi. Pada tahap ini
perusahaan harus melihat dan melakukan analisis hubungan kondisi internal perusahaan
dan lingkunganya. Perusahaan harus dapat mengidentifikasi kebutuban dan ekspetasi dar
pelanggan, supplier, pasar potensial dan reaksi pesaing serta melihat segala infrastruktur
dan sumber daya yang telah dimilild untuk menemulan gap yang menjadi dasar dalam
menentukan kebutuhan akan tekmologi [7]. Analisis tersebut dapat digambarkan sebagai
berikut
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Gambar 2 : Hubungan perusahaan dengan lingkungannya

Setelah dilakukan analisis diatas dan ternyata dibutuhian adanya Investasi teknologi hal yang
perlu dilakukan berikatnya adalah tujuan/sasaran apa yang ingin dicapai dari investasi
teknologi tersecbut misalnya : Peningkatan kualitas layanan, Efisiensi proeses, kecepatan
akses, waktu pengambilan keputusan, akuntabilitas dan tranparansi. Dan lain-lain.

Selanjutnya untuk menjaga adanya sinergi antara teknologi sebelumnya dengan yang bamu
harus dilakukan analisis terhadap muatan teknologi, status teknologi dan kemampuan
teknologi perusahaan dari sisi internal. Sedangkan dari ssi eksternal suatu perusahaan juga
harus terus memonitor dan melakukan peramalan teknologi agar teknologi yang akan dibeli
benar-benar dapat digunakan dalam jangka waktu yang cukup panjang. Penyelarasan terhadap
strategi korporasi, strategi bisnis, keunggulan inti dan kajian terhadap propek bisnis yang akan
datang akan dapat menectukan teknologi seperti apa yang dibutuhkan. Secara lengkap alur
analisisnya dapat dilihat pada gambar dibawah int :
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Gambar 3. Strategi manajemen teknologi
- Kelayakan ekonomis Economic Feasibilityy:Pada aspck ini harus divji apakah manfaat
investasi (berwujud dan tidak berwujud) lebih besar dari pada biaya yang ditimbulkannya.
Hal yang paling penting pada aspek ini adalah kemampuan umtuk menidentifikasi seluruh
manfaat dan seluruh biaya dari adanya investasi teknologi.
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- Kelayakan teknis (Technical Feasibility) : Pada aspek ini harus diuji apakah
technoware (hardware dan sofiware) telah tersedia dan dapat diandalkan memenuhi
kebutuhan dari rencana penggunaanya.

- Kelayakan operasi (Operational Feasibility) : Pada aspek ini harus diuji komitmen dan
kemampuan manajemen, tenaga kerjapelanggan, supplier dan pihak lain  untuk
mengopaersikan, menggunakan dan mendukung pengembangan  sistem  dengan
memanfaatkan teknologi informasi. Pada aspek ini juga akan dianalisis tentang apakah
nantinya teknologi tersebut dapat memenuhi syarat-syarat pengelolaan secara efektif dan
efisien (Effectiveness dan efficiency)

Disamping analisis terhadap keempat aspek diatas, kegiatan investasi tidak terlepas dari
adanya resiko. Tingkat manfaat yang lebih besar dari biaya belum tentu menyebabkan
investasi teknologi menjadi layak jika resiko yang harus ditanggung juga besar. Oleh karena
itu dalam suatu evaluasi kelayakan eckonomis suatu proyek, internal rate of return sclalu
dibanding dengan cost of capital + risk premium.

Jenis resiko dalam investasi pada umumnya relatif berbeda dengan investasi teknologi.
Jenis-jenis resiko yang berkaitan dengan investasi teknologi informsi yakni [83:

1. Technological Risks : Resiko ini berkaitan dengan cepammya proses keusangan suatu
teknologi. Suatu perusahaan yang tercepat dalam mengadopsi suatu teknologi terbaru
akan memberi manfaat pada satu langkah lebih awal dibanding pesaingnya, namun
sekaligus juga yang paling awal merasakan adanya keusangan teknologi. Biaya yang
ditimbulkan untuk terus menyesuaikan (upgrades) kemampuan teknologi akan
menjadi sangat tinggi.

2. Operational Risks : Resiko ini berkaitan dengan dampak-dampak yang mungkin
muncul jika teknologi baru diaplikasikan pada suatu sisten perusahaan, Dalam jangka
pendek aplikasi teknologi baru akan merubah operasi kerja sehingga perlu dilakukan
perubahan-perubahan dan pelatihan terhadap karyawan

3. Organizational Risks : Resiko ini berkaitan kemungkinan rendahnya atau tidak
siapnya anggota perusahaan dalam menerima suatu teknologi baru. Hal ini akan
semakin parab jika tidak ada komitmen pimpinan puncak dalam mendukung
implementasi suatu teknologi. Para karyawan dan manajer seringkali mengubah
kebiasaan dan cara kerja yang selama ini  telah digunakan, schingga investasi
teknologi baru seringkali menjadi sia-sia karena jarang atau tidak digunakan.

4. Enviromental or market Risks : Resiko ini berkaitan kemungkinan berubahnya
kondisi lingkungan dan pasar yang tidak dapat diantisipasi oleh perusahaan. Dalam
banyak kasus investasi feknologi hanya dapat mengcover kemungkinankemungkinan
dalam jangka pendek, schingga perubahan leingkungan dan pasar yang mungkin
terjadi pada masa datang membuat teknologi yang ada saat ini menjadi tidak berarti.

5. Financial Risks : Resiko ini berkaitan dengan kerugian yang akan dialami perusahaan
karena ketidakmampuan memprediksi fluktuasi nilai fukar untuk teknologi yang
diperoleh dengan mata uang asing.
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